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LAMPIRAN 1

DETERMINASI

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
( Indonesian Institute of Sciences )
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI
( Research Center for Biology )

l Jl pl JI, Rays Jakarta - Bogor Km, 48 Cibinong 160911, Indonesia P.O Box 25 Clbinong

Tolp. (021) 87807636 - 87907604 Fax. 87907612

Cibinong,28 Februari 2013

Nomor 317 J1IPH.1.02/16.8/11/2013

Lampiran 303

Perihal : Hasil identifikasi/ determinast Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk. /Tbu/Sdr(i).

1.  Arnis Sutiani

2 Uesu Churni

3. Etna Komalasari

4.  Yopa Pertiwi

Mhs, : FMIPA UNIGA Jur. Farmasi
JL Jati, Garut

Telp, 085223985888

Dengan hormat,

HBersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan
yang Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat
Penelitian Biologi-LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No.| No. Kol. Jenis Suku

1 Sirth Merah | Piper crocatum Ruiz & Pav, Piperaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara,

Kepala Bidang Botani
Pusat itian Biologi-LIPI,

NIP. 19670624 1993032004

D:\ldent 201 3\A v | s dkk.doc\ YR-DG
Page Laf |

Gambar 1.1 Hasil determinasi
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar IV.2 Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
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LAMPIRAN 3
PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel IV.1

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)

Golongan Senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid 3
Saponin +
Tanin +
Kuinon +
Steroid/triterpenoid +

Keterangan : + terdeteksi adanya senyawa kimia
- tidak terdeteksi adanya senyawa kimia

Tabel IV.2
Hasil Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz &
Pav)
Karakteristik Hasil %
Kadar air 8,00
Kadar abu total 9,90
Kadar abu larut air 2,46
Kadar abu tidak larut asam 1,09
Kadar sari larut air 7,88
Kadar sari larut etanol 10,69
Susut pengeringan 6,75
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LAMPIRAN 4

PENAMPANG LAMBUNG TIKUS YANG TELAH DIBEDAH

Menunjukkan
adanya tukak

Gambar 1.3 Lambung normal

Gambar V.4 Lambung bertukak
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LAMPIRAN 5

PROSES INFUSA DAUN SIRIH MERAH ( Piper crocatum Ruiz & Pav.)

Serbuk kering daun sirih
merah 20 gram

- dimasukkan ke dalam panci

- di tambah 100 mL air suling

| - dipanaskan 15 menit mulai mendidih
- disaring

Filtrat Residu

< - ditambah air suling sampail00 mL

v

konsentrasi infus 20%

- diambil 50 mL infus 20 g/100 mL
- ditambah air suling sampai 100 mL

A

v

konsentrasi infus 10%

- diambil 50 mL infus 10 g/100 mL
- ditambah air suling sampai 100 mL

\ 4

konsentrasi infus 5%

Gambar V.5 Bagan infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
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LAMPIRAN 6

UJI EFEK ANTITUKAK LAMBUNG INFUSA DAUN SIRIH MERAH
(Piper crocatum Ruiz & Pav)

Pengelompokan Hewan

A\ 4

Pembentukkan tukak diinduksi
aspirin 200mg/kgbb 1x sehari selama
2 hari berturut-turut.

Kel. normal ¥
Kel. Tukak lambung
\ 4 \ 4 A
Kel. Kontrol Kel. uji Kel.
pgsitif pembanding
v l ! : ! l
Aquadest Tragakan Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Sukralfat
1% 5% 10% 20% 1a/70kab
\4
> pembedahan
v

Pemeriksaan keadaan lambung tikus

v

Data dianalisis secara statistik

Gambar V.6 Bagan uji efek infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz

& Pav) terhadap tukak lambung
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 1V.3

Keadaan Tukak Lambung Tikus Wistar Jantan Berdasarkan Jumlah
dan Keparahan Tukak

Kelompok Perlakuan MNomor St Skor
Hewan Jumlah Tukak KeparahanTukak
_K_el. Kontrol ; 2 2
Aspirin 200mg/Kgbb 3 4 5
Rata-rata 5,00+0,00 5,00£0,00
UP 100
ul 20,22
Pembanding % g j
Sukralfat 1g/70kgbb 3 ) 7}
Rata-rata 3,67+0,58 4,00£0,00
uP 100
ul 16,53
Infusa daun sirih 1 3 4
merah dosis 1 2 3 4
(konsentrasi 5%) 3 3 4
Rata-rata 3,00£0,00 4,00£0,00
UP 100
ul 15,00
Infusa daun sirih 1 3 4
merah dosis 2 2 1 1
(konsentrasi 10%) 3 3 4
Rata-rata 2,33+£1,15 3,00+1,73
UP 66,67
ul 11,00
Infusa daun sirih 1 3 4
merah dosis 3 2 3 4
(konsentrasi 20%) 3 3 4
Rata-rata 3,00+0,00 4,00+0,00
upP 100
ul 15,12

Persen hewan yang terkena tukak dari kelompok
hewan yang sama
Indeks tukak

Keterangan : UP

ul



Rata-rata Keadaan Tukak Lambung Tikus Wistar Jantan Berdasarkan

LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Table IV .4

Jumlah dan Keparahan Tukak

(konsentrasi 20%)

Jumlah Keparahan
KPP Tukak e Tukak P
Kel. Kontrol
Aspirin 5,00+1,00 - 5,00+0,00 -
200mg/Kgbb
Pembanding n X
Sukralfat 1g/70kgbb 3,67+0,58 0,000 | 4,00+0,00* | 0,001
Infusa daun sirih
merah dosis 1 3,00+0,00* | 0,000 | 4,00+0,00* | 0,000
(konsentrasi 5%)
Infusa daun sirih
merah dosis 2 2,33+1,15* | 0,000 | 3,00+1,73* | 0,000
(konsentrasi 10%)
Infusa daun sirih
merah dosis 3 3,00+0,00* | 0,000 | 4,00+0,00* | 0,000
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Keterangan : *) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)
p = Nilai signifikasi
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel IV.5

Data Indeks Tukak(Ul) dan Rasio Protektif (RP) Infusa Daun Sirih Merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav.) Terhadap Tukak Lambung yang diinduksi
dengan Aspirin

kelompok Indeks Tukak (Ul) | Rasio Protektif (RP)
Kel. Kontrol
Aspirin 200mg/Kgbb 20,22 -
Pembanding
Sukralfat 1g9/70kgbb 16,53 18,25
Infusa daun sirih
merah dosis 1 15,00 25,82

(konsentrasi 5%)
Infusa daun sirih
merah dosis 2 11,00 45,59
(konsentrasi 10%)
Infusa daun sirih
merah dosis 3 15,12 25,22
(konsentrasi 20%)
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
indeks tukak (Ul)
25 b
20 V7
15 47
10+
5 -
0 ; . r . -
kontrol  pembanding  dosis | dosisli dosis 1l

Gambar V.7 Diagram batang indeks tukak (1U) setiap kelompok

Keterangan : Kontrol Tragakan 1%

Pembanding = Sukralfat 1g/70kgbb

Dosis | = Infusa daun sirih merah konsentrasi 5%
Dosis Il = Infusa daun sirih merah konsentrasi 10%
Dosis 1 = Infusa daun sirih merah konsentrasi 20%



LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)
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Gambar 1V.8 Diagram batang rasio protektif (RP) kelompok uji terhadap

Keterangan :

kelompok kontrol

Kontrol = Tragakan 1%

Pembanding = Sukralfat 1g/70kgbb

Dosis | = Infusa daun sirih merah konsentrasi 5%
Dosis I = Infusa daun sirih merah konsentrasi 10%
Dosis 11 = Infusa daun sirih merah konsentrasi 20%



